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Abstrak.  
Hipertensi merupakan kondisi medis dengan prevalensi 

tinggi, dimana merupakan  suatu sindrom atau kumpulan 

gejala kardiovaskuler yang progresif sebagai akibat dari 

kondisi lain yang kompleks dan saling berhubungan. Banyak 

masyarakat yang belum menyadari pemicu hipertensi adalah 

dari pola hidup sehari-hari yang salah. Maka perlu di berikan 

informasi dan edukasi sehingga masyarakat dapat mengenal 

dan mencegah penyakit hipertensi sejak dini. Sehingga 

prevalensi terhadap hipertensi akan menurun. Metode 

penyampaian informasi dan edukasi yang disampaikan yaitu 

dengan cara persentase. Hasil kegiatan ini meningkatkan 

pengetahuan masyarakat terhadap penyakit hipertensi 
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan kondisi medis dimana merupakan prevalensi yang tinggi. Kasus hipertensi 

dunia diestimasikan sebesar 22% dari total keselurahan populasi yang dunia. Sekitar 2 per 3 dari para 

penderita hipertensi merupakan penderita dari negara yang memiliki ekonomi menengah ke bawah 

(Kemenkes, 2019). 

dari ASH (American Society of Hypertension) hipertensi merupakan sindrom atau kumpulan 

kumpulan  gejala kardiovaskuler yang progresif sebagai akibat dari kondisi lain yang kompleks dan 

saling keterkaitan, WHO menyatakan bahwa hipertensi adalah peningkatan tekanan sistolik lebih besar 

atau sama dengan 160 mmHg dan atau tekanan diastolic sama atau lebih besar 95 mmHg, (JNC VII) 

berpendapat hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah diatas 140/90 mmHg, dan menurut 

Brunner serta Suddarth hipertensi juga dapat diartikan sebagai tekanan darah persisten dimana tekanan 

darahnya diatas 140/90 mmHg. berdasarka uraian diatas dapat dimaksudkan bahwa hipertensi adalah 

peningkatan tekanan darah sistolik yang persisten diatas 140 mmHg merupakan akibat dari kondisi lain 

yang kompleks dan saling kerterkaitan. 
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Berdasarkan penyebab terjadinya, hipertensi dibedakan menjadi yaitu hipertensi primer dan 

hipertensi sekunder. Hipertensi primer adalah hipertensi dengan penyebab klinis yang tidak diketahui 

secara pasti. Jenis hipertensi primer sering terjadi pada populasi dewasa antara 80%-95% dari penderita 

hipertensi. Hipertensi primer tidak bisa disembuhkan, akan tetapi bisa dikontrol dengan terapi yang 

tepat. Dalam hal ini, faktor penyebab seperti genetik, usia, dan kurangnya aktivitas fisik mungkin 

berperan penting untuk terjadinya hipertensi primer (Tanto et al., 2016).  

Hipertensi sekunder terjadi diakibatkan adanya suatu penyakit atau kelainan yang mendasar seperti 

penyakit parenkim ginjal, stenosis arteri renalis, hiperaldosteron, dan lain sebagainya. Penatalaksanaan 

untuk hipertensi sekunder yaitu dengan cara mengobati penyakit penyebabnya terlebih dahulu. 

Modifikasi gaya hidup dirasa tidak berpengaruh signifikan untuk mengobati hipertensi sekunder. 

Hipertensi sekunder yang bersifat akut menandakan bahwa adanya perubahan pada curah jantung (Tanto 

et al., 2016). 

Sebagai salah satu solusi untuk menekan kejadian hipertensi ini dapat dilakukan dengan pendidikan 

kesehatan kepada masyarakat. Hipertensi bisa dikontrol melalui berbagai upaya dalam menjaga gaya 

hidup. Hal ini bisa tercapai jika pengetahuan masyarakat mengenai perawatan dan pencegahan 

hipertensi. Saat ini kementerian kesetahan berupaya meningkatkan promosi kesehatan melalui 

komunikasi, informasi, dan edukasi sehingga angka hipertensi dapat terkontrol ataupun dicegah pada 

masyarakat yang beresiko 

 

METODE 
Kegiatan Pengenalan tentang hipertensi serta bagaimana cara mencegahnya dilakukan di mesjid 

Al- Karim, Desa Sari Laba Jahe, Kecamatan Sibiru-biru Kabupaten Deli Serdang. Kegiatan dilakukan 

pada hari minggu, tanggal 03 Oktober 2021. Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dengan 

melibatkan dosen-dosen Fakultas Farmasi Universitas Tjut Nyak Dhien Medan. Peserta yang 

menghadiri kegiatan tersebut sebanyak 25 orang. Metode yang digunakan pada kegiatan ini yaitu 

persentase serta dilakukan posttest dan pretest. Kegiatan berlangsung selama kurang lebih 4 jam. Setelah 

acara selesai ditutup dengan melakukan pengecekan tekanan darah secara gratis kepada peserta.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di mesjid Al-Karim menimbulkan 

dampak positif kepada masyarakat, dimana meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang informasi 

dan edukasi yang disampaikan.  Mereka juga menanyakan kepastian informasi yang mereka ketahui 

sebelumnya, seperti apakah benar dengan mengkonsumsi garam berlebih salah satu pemicu datang nya 

penyakit hipertensi. Mereka juga menyadari pentingnya edukasi yang disampaikan karena hipertensi 

merupakan penyakit yang paling umum dialami oleh masyarakat bahkan dari keluarga mereka sendiri. 

Hasil dari posttest dan pretest yang dilakukan dijadikan parameter tentang pemahaman masyarakat, 

dimana nilai posttest yang dikumpulkan dan dilihat rata-rata nya menjadi 90. Sedangkan nilai saat 

dilakukan pretest yaitu dengan rata-rata 70, yang artinya terdapat manfaat kepada  masyarakat terhadap 

edukasi dan pengetahuan yang disampaikan. Hasil posttest dan pretest dapat dilihat pada gambar grafik 

1. 
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Gambar 1. Nilai pretest dan posttest 
 
 

 
 

Gambar 2. Tim PKM Memberikan Pengenalan Dan Pencegahan Hipertensi 
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KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat memberikan peningkatan pemahaman masyarakat terkait 

hipertensi serta diharapkan dapat tercapai  peningkatan kualitas hidup yang jauh lebih baik pula. Peran 

aktif apoteker sangat dibutuhkan dan dapat terus di tingkatkan dengan.. 
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